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ABSTRAK

Bambu laut (Isis hippuris) merupakan salah satu organisme laut penyusun ekosistem terumbu karang yang

dilaporkan berpotensi sebagai sumber bahan bioaktif. Bambu laut mengandung bioaktif polioksigenasi

steroid, hidrokarbon, fenol dan asam lemak. Penelitian ini bertujuan mengonfirmasi komponen bioaktif

dari ekstrak bambu laut. Sampel bambu laut dikoleksi dari perairan Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah,

dengan kondisi cuaca cerah. Pada sampel bambu laut dilakukan proses ekstraksi (maserasi MeOH : DCM),

skrining komponen bioaktif (metode Harborne), dan determinsi kandungan total alkaloid (ekuivalen kafein

- CE), fenol (ekuivalen asam galat - GAE), flavonoid (ekuivalen kuersetin - QE), dan steroid (ekuivalen

kolesterol - ChE). Hasil skrining komponen bioaktif menunjukkan ekstrak bambu laut (I. hippuris)

mengandung sejumlah komponen alkaloid, fenol, steroid dan flavonoid. Ekstrak bambu laut mengandung

alkaloid 11,61 ± 0,24 mg CE.g-1 ekstrak kering; fenol sebesar 18,92 ± 0,24 mg GAE.g-1 ekstrak kering;

flavonoid sebesar 21,24 ± 0,28 mg QE.g-1 ekstrak kering; dan steroid sebesar 36.94 ± 1.39 mg ChE.g-1

ekstrak kering. Penelitian ini mengonfirmasi keberadaan komponen bioaktif ekstrak bambu laut (I. hippuris)

yang dikoleksi dari perairan Sulawesi Tengah. Hasil skrining komponen bioaktif menunjukkan kehadiran

komponen alkaloid, fenol, steroid dan flavonoid. Oleh karena itu, perlu diidentifikasi lebih lanjut senyawa

bioaktif (diduga turunan steroid, alkaloid dan fenolik) yang terkandung dari ekstrak bambu laut.

KATA KUNCI: Alkaloid, Fenol, Flavonoid, Steroid

ABSTRACT

Sea bamboo (Isis hippuris) is one of the marine organisms that make up coral reef ecosystems which was

reported to have potential as a source of bioactive materials. Sea bamboo contains bioactive polyoxygenated

steroids, hydrocarbons, phenols, and fatty acids. This study aims to confirm the bioactive components of

sea bamboo extract as a pharmaceutical raw materials. The sea bamboo was collected from the waters of

Donggala, Central Sulawesi, during sunny weather conditions. The sea bamboo samples were extracted

with MeOH : DCM (maceration), screening for bioactive components (Harborne method), and determination
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of the total of alkaloids (caffeine equivalent - CE), phenol (gallic acid equivalent - GAE), flavonoids (quercetin

equivalent - QE), and steroids (Cholesterol equivalent - ChE). The screening for bioactive components

showed that sea bamboo extracts (I. hippuris) contain alkaloids, phenols, steroids, and flavonoids. Sea

bamboo extracts contain alkaloids of 11.61 ± 0.24 mg CE.g-1 dry extract; phenol at 18.92 ± 0.24 mg

GAE.g-1 dry extract; flavonoids of 21.24 ± 0.28 mg QE.g-1 dry extract; and steroids of 36.94 ± 1.39 mg

ChE.g-1 dry extract. This study confirmed the presence of bioactive components of sea bamboo extract (I.

hippuris) collected from Central Sulawesi. The screening of bioactive components showed the presence of

alkaloid, phenol, steroid, and flavonoid components. Therefore, bioactive compounds (suspected to be

steroid, alkaloid and phenolic derivatives) contained in sea bamboo extracts need to be further identified.

KEYWORDS: Alkaloids, Phenols, Flavonoids, Steroids

PENDAHULUAN

Organisme laut secara fisiologi memproduksi

metabolit unik, untuk bertahan hidup di lingkungan

laut yang ekstrim. Metobolit yang diproduksi oleh

organisme laut dilaporkan memiliki keanekaragaman

molekul yang tinggi (Tanod, et al., 2019). Metabolit

unik dari organisme laut, bermanfaat secara kimia dan

biologi, dan tidak diproduksi oleh organisme darat

(Blunt et al., 2013). Trianto et al. (2004) menyatakan

berbagai jenis senyawa dengan bermacam-macam

bioaktivitas telah ditemukan dari organisme laut mulai

dari antibakteri, antijamur, antivirus dan

antiplasmodium.

Bambu laut merupakan salah satu organisme

penyusun terumbu karang yang masuk dalam kelas

Octocorallia (Alcyonaria). Bambu laut merupakan suku

Gorgonacea yang merupakan kelompok karang lunak

yang banyak ditemukan di perairan tropis (Rowley,

2018). Gorgonian Isis hippuris dilaporkan berpotensi

untuk dieksplorasi karena mengandung sejumlah besar

bioaktif yang diklasifikasikan menjadi polioksigenasi

steroid, hidrokarbon, fenol dan asam lemak. Senyawa-

senyawa ini dilaporkan memiliki aktivitas biologis

seperti antioksidan, antikanker dan antivirus

(Manuputty, 2008; Sayuti et al., 2017). Penelitian yang

melaporkan potensi bambu laut dari Indonesia, hingga

saat ini hanya berasal dari Flores, NTT (Trianto &

Murwani, 2004; Trianto et al., 2004) dan Biak, Papua

(Sayuti et al., 2016; 2017).

Penelitian mengenai potensi bioaktivitas

organisme laut kelas Octocorallia yang dikoleksi dari

perairan Sulawesi Tengah telah banyak dilakukan, di

antaranya antifeedant (Tanod, et al., 2018), antibakteri

(Tanod, et al., 2018; Salanggon et al., 2020; Muliadin

et al., 2021), antioksidan (Dewanto et al., 2019; Tanod,

et al., 2019; Tanod, et al., 2019), inhibitor nitric ox-

ide (Tanod, et al., 2019), dan inhibitor NFkB (Riyadi

et al., 2019). Perairan Sulawesi Tengah menyimpan

potensi kelas Octocorallia yang besar, apalagi perairan

Sulawesi Tengah terletak di daerah Wallace yang

merupakan daerah dengan biodiversitas yang unik dan

berbeda dari perairan Indonesia Barat dan Timur

(Fisher et al., 2020).

Studi literatur menunjukkan perairan Sulawesi

Tengah memiliki potensi bambu laut. Status populasi

bambu laut dilaporkan melimpah di perairan Kabupaten

Parigi Moutong dengan kepadatan populasi 514-852

koloni/500 m2 (Sadili et al., 2015).  Nurhayati et al.

(2020) melaporkan kepadatan bambu laut di perairan

Kabupaten Morowali sebesar 0,125 ind./m2. Akan

tetapi, identifikasi komponen bioaktif bambu laut yang

dikoleksi dari perairan Sulawesi Tengah belum pernah

dilaporkan. Penelitian ini bertujuan mengonfirmasi

komponen bioaktif dari ekstrak bambu laut yang

dikoleksi dari perairan Sulawesi Tengah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan dari April sampai Oktober

2021. Bambu laut (I. hippuris) dikoleksi dari perairan

Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah pada koordinat

0°42’32,8" LS dan 119°39’56,5" BT (Gambar 1). Kondisi

cuaca pada waktu sampling cerah dengan suhu perairan

antara 28,50 sampai 30,20 °C dan salinitas berkisar

antara 29 sampai 32 ‰. Pada sampel bambu laut (I.

hippuris) kemudian dilakukan proses ekstraksi,

skrining komponen bioaktif, dan pengukuran

kandungan total alkaloid, fenol, flavonoid, dan ste-

roid.

Ekstraksi

Sampel bambu laut (I. hippuris) dikeringkan pada

50-60 °C (oven Finco-OV50) selama 15 jam. Setelah

sampel kering, lalu dihaluskan dan dimaserasi dengan

metanol (Merck) : dikrometanana (Merck)

(perbandingan 1 : 1 V/V). Sebanyak 100 g sampel kering

dimaserasi dengan pelarut (1 : 2 massa/volum) selama

48 jam (Hsiao et al., 2015; Putra et al., 2016).

Kemudian dilakukan penyaringan dan filtrat yang

diperoleh dievaporasi (EYELA N-1100). Proses

ekstraksi diulang sebanyak tiga kali. Kemudian,

ekstrak yang telah dievaporasi dikumpulkan dan

disimpan dalam lemari pendingin.

Skrining Komponen Bioaktif

Ekstrak bambu laut (I. hippuris) dilakukan

identifikasi komponen bioaktif untuk menentukan

kehadiran alkaloid, fenol, flavonoid, saponin, steroid
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dan terpenoid menggunakan protokol standar

konvensional (Harborne, 1998).

Penentuan Kandungan Total Alkaloid

Kandungan total alkaloid ekstrak bambu laut (I.

hippuris) dievaluasi menggunakan spektrofotometer

UV-Vis dengan kalibrasi kurva kafein (caffeine equiva-

lent - CE) (John et al., 2015). Tahap pertama pembuatan

kurva standar kafein, yaitu 40 mg kafein dilarutkan

dengan etanol 10 mL. Kemudian dibuat seri

pengenceran 20, 40, 60, 80, 100 mg.L-1. Selanjutnya

dari tiap seri pengenceran larutan kafein ditambahkan

2 mL dapar fosfat pH 4,7 dan 2 mL bromocresol green.

Setelah itu, diekstraksi dengan 3 mL kloroform

sebanyak tiga kali, dan ditambahkan kloroform sampai

10 mL. Nilai absorbansi diukur pada panjang

gelombang 430 nm. Tahap kedua dengan cara yang

sama tetapi menggunakan ekstrak bambu laut

sebanyak 10 mg dilarutkan dalam 10 mL etanol.

Selanjutnya dibuat persamaan regresi kurva standar

kafein untuk penentuan total alkaloid. Total alkaloid

dinyatakan dengan satuan mg CE.g-1 ekstrak kering.

Total alkaloid dihitung menggunakan persamaan :

Penentuan Kandungan Total Fenol

Ekstrak bambu laut (I. hippuris) dievaluasi

kandungan total fenol menurut metode Folin-

Ciocalteu (Blainski et al., 2013; Lamuela-Raventós,

2017). Sebanyak 25 mg ekstrak bambu laut dilarutkan

dalam 25 mL larutan etanol : aquadest (1:1). Kemudian

diambil 1 mL larutan ekstrak dan ditambahkan 10 mL

akuades + 1 mL pereaksi Folin-Ciocalteu

(homogenisasi). Setelah itu, didiamkan selama 8 menit

dan tambahkan 3 mL Na
2
CO

3
 20% (didiamkan selama 2

jam pada suhu kamar). Kemudian diukur absorbansinya

dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang

gelombang 750 nm yang memberikan warna biru.

Dengan cara yang sama, siapkan larutan asam galat,

yaitu 25 mg asam galat yang dilarutkan dalam etanol :

air (1:1) hingga 25 mL. Kemudian dibuat larutan asam

galat dengan pengenceran seri 20, 40, 60, 80, dan

100 mg.L-1. Kurva standar asam galat dibuat dengan

konsentrasi asam galat (mg.L -1) terhadap nilai

absorbansi. Selanjutnya dibuat persamaan regresi

kurva standar asam galat untuk penentuan total fenol.

Total fenol dinyatakan dengan satuan mg GAE.g-1

ekstrak kering. Total fenol dihitung menggunakan

persamaan :

Penentuan Kandungan Total Flavonoid

Kandungan total flavonoid dievaluasi dengan

metode kolorimetri dengan kuersetin (Quercetin

equivalent - QE) sebagai standar yang mengacu pada

prosedur (Ahmad et al., 2015; Aminah et al., 2016).

Tahap pertama pembuatan larutan standar kuersetin,

yaitu sebanyak 10 mg kuersetin, ditambahkan etanol

sampai membentuk konsentrasi 1000 mg.L -1.

Kemudian dibuat larutan standar 20, 40, 60, 80, dan

100 mg.L-1. Selanjutnya, diambil masing-masing larutan

standar sebanyak 1 mL, lalu ditambahkan 1,5 mL etanol

95%; 0,1 mL aluminium klorida (AlCl
3
) 10%; 0,1 mL ka-

lium asetat 1M; dan akuades 2,8 mL. setelah itu,

diinkubasi selama 30 menit. Nilai absorbansi diukur

pada panjang gelombang 433,5 nm, kemudian dibuat

kurva kalibrasinya. Tahap kedua, yaitu ekstrak

sebanyak 10 mg dimaserasi dengan 10 mL etanol

Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Bambu Laut (Isis hippuris)

Figure 1. Sea Bamboo Sampling Locations (Isis hippuris)
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sambil dishaker selama 1 jam. Selanjutnya sampel

disaring dan 1 mL larutan ekstrak uji ditambahkan 1,5

mL etanol 95%; 0,1 mL aluminium klorida (AlCl
3
) 10%;

0,1 mL kalium asetat 1M, dan akuades 2,8 mL. Lalu,

diinkubasi selama 30 menit dan diukur serapannya

pada panjang gelombang 433,5 nm menggunakan

spektrofotometer UV Vis T90+ PG Instruments Ltd.

Total flavonoid dihitung menggunakan persamaan :

Penentuan Kandungan Total Steroid

Kandungan total steroid dievaluasi dengan

ekuivalen kolesterol (Cholesterol equivalent - ChE)

sebagai standar yang mengacu pada prosedur (Imron,

1991; Amin, 2015). Tahap pertama penentuan panjang

gelombang maksimum standar kolesterol. Larutan

induk kolesterol dibuat konsentrasi 100 mg.L-1, yang

dilarutkan dalam etanol 96% pada suhu ±45 °C, sambil

diaduk hingga larut. Setelah itu direaksikan dengan

asam asetat anhidrat 2 mL dan H
2
SO

4
 0,1 mL. Lalu

dilakukan pengukuran serapan maksimum dengan

spektrofotometer UV Vis T90+ PG Instruments Ltd.

pada panjang gelombang 450 - 660 nm. Dari tahap

satu diperoleh serapan maksimum kolesterol pada

panjang gelombang 540 nm (Gambar 2).

Tahap kedua penentuan kurva standar kolesterol.

Larutan standar kolesterol dibuat dengan konsentrasi

20, 40, 60, 80, dan 100 mg.L-1. Selanjutnya, dari masing-

masing larutan standar lalu ditambahkan asam asetat

anhidrat 2 mL dan H
2
SO

4
 0,1 mL. Setelah itu, diinkubasi

selama 15 menit. Nilai absorbansi diukur pada panjang

gelombang 540 nm, kemudian dibuat kurva

kalibrasinya. Tahap ketiga, yaitu ekstrak sebanyak 10

mg dimaserasi dengan 10 mL etanol sambil dishaker

selama 1 jam. Selanjutnya sampel disaring dan 1 mL

larutan ekstrak uji ditambahkan asam asetat anhidrat

2 mL dan H
2
SO

4
 0,1 mL. Lalu, diinkubasi selama 15

menit dan diukur serapannya pada panjang gelombang

540 nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis. To-

tal steroid dihitung menggunakan persamaan :
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Gambar 2. Kurva Larutan Standar Kolesterol dari l 450 - 660 nm

Figure 2. Cholesterol Standard Curve at l 450 - 660 nm

HASIL DAN BAHASAN

Skrining komponen bioaktif dilakukan untuk

mengetahui komponen bioaktif pada ekstrak bambu

laut (Isis hippuris). Hasil skrining komponen bioaktif

pada ekstrak etanol bambu laut tertera pada Tabel 1.

Hasil skrining komponen bioaktif menunjukkan

ekstrak bambu laut yang dikoleksi dari perairan

Komponen Bioaktif Hasil Standar 

Alkaloid + Terbentuk endapan jingga 

Fenol + Terbentuk endapan berwarna coklat 

Flavonoid + Terbentuk warna jingga, pink atau merah 

Saponin ‒ Busa stabil terbentuk selama 15 menit 

Steroid + Terbentuk warna hijau atau biru 

Terpenoid ‒ Terbentuk warna coklat sampai coklat kemerahan 

 Keterangan : (+) Ada ; (-) Tidak Ada

Tabel 1. Skrining komponen bioaktif ekstrak bambu laut (Isis hippuris)

Table 1. Screening of bioactive components of sea bamboo extracts (Isis hippuris)

Sulawesi Tengah mengandung sejumlah komponen

alkaloid, fenol, steroid dan flavonoid. Hasil skrining

komponen bioaktif ekstrak bambu laut didukung oleh

hasil penelitian Sayuti et al. (2016) yang juga

melaporkan keberadaan komponen alkaloid, fenol,

steroid dan flavonoid dari ekstrak bambu laut yang

dikoleksi dari perairan Biak, Papua. Penelitian
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sebelumnya juga telah melaporkan senyawa turunan

steroid, yaitu hippuristanol sebagai antivirus dari

bambu laut (Manuputty, 2008). Chao et al. (2005)

melaporkan juga senyawa steroid polioksigenasi:

hippuristerones J, hippuristerones K, hippuristerones

L, hippuristerols E, hippuristerols F, dan

1a,3b,5b,11R-tetrahydroxygorgostan-6-one dari Isis

hippuris yang dikoleksi dari perairan Taiwan.

Cushnie et al. (2014) melaporkan komponen

bioaktif alkaloid berperan sebagai scaffolds obat

antibakteri. Alkaloid berperan sebagai antibakteri

dengan menghambat enzim reduktase dihidrofolat dan

topoisomerase tipe I yang berperan dalam sintesis

DNA (Samoylenko et al., 2009; Kittakoop et al., 2014).

Selain itu, komponen alkaloid juga berperan sebagai

antivirus (LaSarre & Federle, 2013). Komponen alka-

loid memiliki satu atau lebih atom nitrogen (N)

(biasanya gabungan atau bagian dari sistem siklik),

dan atom N pada struktur alkaloid berperan sebagai

antioksidan karena dapat menangkap radikal bebas

(Neganova et al., 2012). Gan et al. (2017) melaporkan

alkaloid dapat meningkatkan kinerja komponen

fenolik dan memberikan efek antioksidan yang lebih

kuat.

Susanti et al. (2008) melaporkan komponen

bioaktif fenol berperan sebagai antibakteri dengan

menonaktifkan protein (enzim) pada membran sel

bakteri. Komponen fenol berikatan dengan protein

melalui ikatan hidrogen sehingga terjadi kerusakan

struktur protein di mana sebagian besar dinding sel

dan struktur membran sitoplasma bakteri mengandung

protein dan lemak. Selain itu, fenolik berpotensi

sebagai antioksidan karena memiliki gugus –OH

(hidroksil) pada cincin aromatiknya (Agati et al., 2009).

Sedangkan (Harborne, 1998) melaporkan komponen

fenol hidrokuinon dan turunannya sebagai inhibitor

oksidatif yang mengikat radikal bebas dan bereaksi

dengan molekul ROS untuk membentuk senyawa yang

lebih stabil.

Komponen bioaktif flavonoid telah dilaporkan

sebagai zat antioksidan, antiinflamasi, dan antibakteri

(Dewanto, et al., 2018). Komponen flavonoid bekerja

sebagai antibakteri dengan merusak dinding dan

membran sel bakteri, mengikat adhesi sel dan

menonaktifkan enzim (Cowan, 1999). Komponen

bioaktof flavonoid juga dilaporkan sebagai antioksidan

dengan menghambat reaksi oksidasi baik secara

enzimatis maupun non enzimatis (Xie et al., 2015).

Flavonoid merupakan senyawa yang banyak

ditemukan pada tanaman hijau, dan sedikit sekali

dilaporkan dari hewan (Panche et al., 2016). Diduga

senyawa flavonoid yang terdeteksi dari ekstrak I.

hippuris berasal dari alga yang hidup bersimbiosis dalam

jaringan. Isis hippuris merupakan invertebrata

penyusun terumbu karang yang termasuk dalam

kelompok karang lunak (Octocorallia), dilaporkan hidup

bersimbiosis dengan mikroalga laut (Ferrier-Pagès et

al., 2021), dan turut berperan menghasilkan senyawa

metabolit yang terdeteksi pada organisme inang (Farag

et al., 2017). Fernando et al. (2016) melaporkan

mikroalga laut memproduksi senyawa polifenol

dengan aktivitas antioksidan, seperti asam fenolik,

kumarin, tanin, lignin, lignan, stilbenes, dan flavonoid.

Coulombier et al. (2021) juga melaporkan keberadaan

flavonoid dari mikroalga laut dengan sifat antioksidan.

Senyawa flavonoid juga dilaporkan dapat bersumber

dari mikroorganisme laut, seperti mikroalga (Martins

et al., 2018).

Komponen bioaktif steroid dilaporkan dapat

menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan

gram negatif (Polat et al., 2011). Komponen bioaktif

steroid bekerja dengan mengganggu membran sel

bakteri seperti S. aureus, E. coli, dan K. pneumoniae

melalui gugus amina kuaterner yang dibawa oleh

konjugat (Figueroa-Valverde et al., 2009). Bioaktif

steroid juga dilaporkan bersifat sitotoksik pada sel

bakteri (Dogan et al., 2012). Komponen bioaktif ste-

roid juga berperan sebagai antioksidan endogen

(Mooradian, 1993). Trianto et al. (2004) melaporkan

kemampuan ekstrak I. hippuris dalam menginhibisi

sel kanker leukemia (L-1210 cell line) dengan IC
50

 2,72

mg.L-1, yang diduga dari aktivitas senyawa turunan

steroid.

Komponen Bioaktif Total per ekstrak kering Persamaan 

Alkaloid 11,61 ± 0,24 mg CE.g-1 
y = 0,009x – 0,029 

R² = 0,999 

Fenol 18,92 ± 0,24 mg GAE.g-1   
y = 0,012x – 0,092 

R² = 0,999 

Flavonoid 21,24 ± 0,28 mg QE.g-1   
y = 0.007x + 0.016 

R² = 0.999 

Steroid 36,94 ± 1,39 mg ChE.g-1   
y = 0,006x + 0,096 

R² = 0,973 

 

Tabel 2. Kandungan total alkaloid, fenol, flavonoid, dan steroid ekstrak bambu laut (Isis hippuris)

Table 2. Total alkaloids, phenols, flavonoids, and steroids of sea bamboo extracts (Isis hippuris)
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Selanjutnya ekstrak bambu laut dideterminasi

jumlah kandungan total alkaloid, fenol, steroid dan

flavonoid. Hasil analisis kandungan total alkaloid, fenol,

flavonoid, dan steroid dari ekstrak bambu laut

disajikan pada Tabel 2.

Hasil determinasi kandungan total fenol dan fla-

vonoid dari ekstrak bambu laut (I. hippuris)

sebelumnya juga telah dilaporkan oleh Sayuti et al.

(2017). Kandungan total fenol ekstrak bambu laut dari

perairan Biak, Papua sebesar 5,26 ± 0,13 mg GAE.g-1

(ekstrak etanol); 8,49 ± 0,15 mg GAE.g-1 (ekstrak etil

asetat); dan 3,24 ± 0,16 mg GAE.g-1 (ekstrak n-

heksan). Sedangkan total flavonoid ekstrak bambu laut

dari perairan Biak, Papua sebesar 6,67 ± 0,13 mg QE.g-

1 (ekstrak etanol); 5,13 ± 0,46 mg QE.g-1 (ekstrak etil

asetat); dan 6,67 ± 0,13 mg QE.g-1 (ekstrak n-heksan).

Penelitian sebelumnya yang mengukur kadar alkaloid

dan steroid belum ditemukan. Keberadaan komponen

alkaloid, fenolik dan turunannya pada ekstrak I.

hippuris dilaporkan oleh Trianto & Murwani (2004);

Sayuti et al. (2017) dengan metode GC-MS dan FTIR.

Studi literatur keberadaan senyawa turunan ste-

roid telah banyak diisolasi dari bambu laut (I. hippuris).

Gonzalez et al. (2001) telah mengisolasi 13 senyawa

steroid polioksigenasi dari I. hippuris yang dikoleksi

dari Perairan Indonesia. Senyawa turunan steroid

hippuristanol dan seskuiterpene dilaporkan berhasil

diisolasi dari Green Island, Pantai Tenggara Taiwan

(Sheu et al., 2002). Senyawa steroid polioksigenasi

dari I. hippuris asal Okinawa, Jepang dilaporkan

menunjukkan aktivitas moderat reversal of multidrug

resistance (MDR) dengan sel kanker (Tanaka et al.,

2002), dan aktivitas moderat sitotoksik terhadap

kultur sel NBT-T2 (Uddin et al., 2011). Senyawa ste-

roid polioksigenasi asal Pantai Tenggara Taiwan juga

dilaporkan telah diisolasi dari I. hippuris asal Green

Island, (Chao et al., 2005) dan Pulau Orchid (Chen et

al., 2011). Abdelkarem et al. (2022) dalam artikel re-

view melaporkan senyawa steroid tipe gorgostane

dari I. hippuris.

Hasil penelitian ini, selain mengonfirmasi dugaan

total komponen fenolik dan flavonoid, juga

mengonfirmasi total komponen alkaloid dan steroid

dari ekstrak bambu laut (I. hippuris). Penelitian ini

merupakan riset awal yang mengidentifikasi

komponen bioaktif ekstrak bambu laut (I. hippuris)

yang dikoleksi dari perairan Sulawesi Tengah. Bambu

laut merupakan salah satu sumber daya laut yang cukup

potensial untuk dapat dimanfaatkan komponen

bioaktifnya. Bambu laut memproduksi komponen

bioaktif yang diduga berperan dalam mekanisme

pertahanan diri dan bermanfaat dalam bidang farmasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengonfirmasi keberadaan

komponen bioaktif ekstrak bambu laut (Isis hippuris)

yang dikoleksi dari perairan Sulawesi Tengah. Hasil

skrining komponen bioaktif menunjukkan kehadiran

komponen alkaloid, fenol, steroid dan flavonoid. Sa-

ran penelitian selanjutnya adalah komponen bioaktif

dari ekstrak bambu laut perlu diidentifikasi lebih lanjut

menggunakan LCMS maupun GCMS untuk mendeteksi

prediksi jenis senyawanya.
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